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 BAB I 

PENAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sectio caesarea merupakan sesuatu persalinan buatan, dimana janin 

dilahirkan lewat insisi bilik perut serta bilik rahim karena bermacam aspek dari 

ibu ataupun bayi. Sectio caesarea adalah suatu cara melahirkan janin dengan 

membuat sayatan pada dinding uterus melalui dinding depan perut. (Amru 

Sofian, 2012). 

 Menurut Desmawati, (2013) Pengeluaran ASI pada ibu post Sectio 

Caesarea lebih lambat dibanding ibu yang melahirkan normal. Keterlambatan 

pemberian ASI pada ibu post Sectio Caesarea dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, diantaranya posisi menyusui yang kurang tepat, nyeri pasca operasi, 

mobilisasi yang kurang dan adanya rawat pisah ibu dan anak (Indriyati, Dkk, 

2018)  

Air susu ibu (ASI) merupakan makanan yang ideal untuk bayi. ASI 

merupakan suatu subtansi yang dinamik dengan komposisi yang terus berganti 

untuk mencukupi kebutuhan nutrisi dan mengandung komponen imunologi 

aktif yang memberikan perlindungan melawan spektrum luar infeksi bakteri, 

virus, dan protozo. Manfaat ASI adalah untuk memjaga ketahanan tubuh pada 

bayi. (Haryono dan Setia ningsih 2014). 
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Proses menyusui merupakan keseluruhan proses mulai dari Air susu ibu 

(ASI) diproduksi sampai proses bayi menghisap dan menelan ASI. Menyusui 

merupakan cara terbaik untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bayi, selain itu proses 

menyusui dapat membangun hubungan intim dan hangat antara ibu dan anaknya 

(Cresoft, 2008). Dalam proses menyusui seringkali terjadi masalah selama 

menyusui diantaranya: payudara bengkak, mastitis, puting tenggelam, ASI belum 

keluar serta teknik menyusui yang tidak benar berpengaruh terhadap kegagalan 

menyusui (Roesli, 2013) 

Dampak dari masalah tersebut pada ibu yaitu dapat menimbulkan distensi 

payudara, mastitis, dll. Sedagkan dampak pada bayi, rendahnya pemenuhan 

kebutuhan nutrisi pada bayi, dapat mempengaruhi proses tumbuh kembang anak 

dan kebutuhan bayi yang tidak terpenuhi yaitu : rasaa aman, kehangatan dekapan 

ibu, sentuhan lembut (Saleha, 2015) 

Berdasarkan data WHO, prevalensi ASI eksklusif di negara berkembang 

masih rendah. Cakupan ASI di Afrika Sub-Sahara adalah 32%, Asia Utara adalah 

47%, Afrika Tengah adalah 38% dan Afrika Barat 22%. Ini menunjukkan bahwa 

hanya 36% kelahiran bayi di dunia yang secara eksklusif disuse (Prasanti, 2017). 

Menurut Penelitian Kesehatan Dasar 2014, menyusui untuk bayi yang lahir pada 

usia 6 bulan tidak memuaskan. Menyusui pada usia 0-1 bulan adalah 45,4%, 2-3 

bulan 38,3%, dan 31% 4-5 bulan. Secara keseluruhan, cakupan ASI eksklusif di 

Indonesia masih terbatas hingga 20%, hal ini masih jauh dari target yang 

ditetapkan sebesar 80%. Kementerian Kesehatan telah menetapkan target untuk 

cakupan ASI eksklusif pada tahun 2014 adalah sebesar 80%. Faktanya, hanya 
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27,5% ibu di Indonesia yang berhasil memberikan ASI eksklusif (Hendriyani, 

Suryaningsih, & Suharto, 2019). 

Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia (2018), secara nasional 

cakupan bayi mendapatkan ASI eksklusif adalah sebesar 68,74%. Angka tersebut 

sudah melampaui target Renstra tahun 2018 yaitu 47%. Persentase tertinggi 

cakupan pemberian ASI eksklusif terdapat pada Provinsi Jawa Barat (90,79%), 

sedangkan persentase terendah terdapat di Provinsi Gorontalo (30,71%). 

Sebanyak enam provinsi belum mencapai target Renstra tahun 2018 (kemenkes, 

RI, 2019). 

Pemberian ASI eksklusif di kota palembang tahun 2020 sebesar 74,6%. 

Data ini masih di bawah target nasional sebesar 80%. Namun pemerintah terus 

mengupayakan untuk terus meningkatkan persentase bayi yang mendapatkan ASI 

eksklusif. Persentase cakupan ASI eksklusif terendah berada di Kab. Ogan 

Komering Ulu yaitu sebesar 28,59% (Dinkes kota Palembang, 2020) 

Produksi ASI yang kurang dapat ditingkatkat dengan cara farmakologi 

maupun dengan non farmakologi. Farmakologi adalah dengan menggunakan 

obat-obatan serta penggunaan susu formula khusus untuk ibu menyusui. Adapun 

yang non farmakologi dapat dilakukan dengan pola makan dengan gizi seimbang 

untuk ibu menyusui, mobilisasi dini, dengan pijat oksitosin dan perawatan 

payudara (Depkes RI, 2016).  

Pijat oksitosin setelah melahirkan dapat merangsang keluarnya hormon 

prolaktin dan oksitosin (Roesli, 2013). Hormon oksitosin sendiri menyebabkan 

sel otot saluran pembuat susu menjadi berkontraksi sehingga mendorong ASI 
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untuk keluar dan siap untuk dihasap oleh bayi. Selain merangsang produksi ASI 

pijat bayi juga bermanfaat untuk mengurangi bengkak pada payudara, 

memberikan kenyamanan pada ibu, mencegah sumbatan ASI  dan dapat 

mempertahankan produksi ASI saat ibu dan bayi sakit (Depkes RI, 2016). Selain 

tehnik pijat oksitosin untuk memperlancar produksi ASI juga dapat dengan 

melakukan perawatan payudara (breast care). Dengan perawatan payudara juga 

mampu merangsang sekresi hormon oksitosin, sehingga dapat merangsang 

produksi ASI sedini mungkin. Rangsangan putting susu dan tehnik pemijatan saat 

dilakukan perawat payudara, mengahasilkan latihan seperti efek saat bayi 

melakukan hisapan pada payudara ibu sehingga memicu pengeluaran ASI 

(Tamboyang, 2015). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengidentifikasi 

menjadi sebuah karya tulis ilmia dengan menerapkan asuhan keperawatan pada 

ibu post partum untuk memabantu memperlancar pengeluaran ASI dengan 

metode perawatan payudara dan pijat oksitosin di RSUP DR. Mohammad Hoesin 

Palembang.  

B. Tujuan Penulisan 

 1. Tujuan Umum 

Melakukan pelaksanaan praktik keperawatan maternitas di fokuskan 

pada asuhan keperawatan secara kompherensif dan menerapkan intervensi 

perawatan payudara dan pijat oksitosin pada ibu Post sectio caesare dengan 
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indikasi sectio di ruang Enim lantai 2 RSUP dr. Mohammad Hoesin 

Palembang. 

 2. Tujuan Khusus 

a. Mendapatkan gambaran pengkajian keperawatan yang dilakukan pada 

asuhan keperawatan ibu Post sectio caesare di ruang Enim lantai 2 RSUP 

dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

b. Mendapatkan gambaran diagnosis keperawatan yang muncul pada 

asuhan keperawatan ibu Post sectio caesare di ruang Enim lantai 2 RSUP 

dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

c. Mendapatkan gambaran rencana tindakan keperawatan yang akan 

dilakukan pada asuhan keperawatan ibu Post sectio caesare di ruang 

Enim lantai 2 RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

d. Mendapatkan gambaran implementasi asuhan keperawatan ibu Post 

sectio caesare di ruang Enim lantai 2 RSUP dr. Mohammad Hoesin 

Palembang. 

e. Mendapatkan gambaran  evaluasi keperawatan pada asuhan keperawatan 

ibu Post Post partum di ruang Enim lantai 2 RSUP dr. Mohammad 

Hoesin Palembang. 
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C. Manfaat Penulisan 

 1. Bagi Mahasiswa Keperawatan 

Diharapkan studi kasus ini meningkatkan critical thinking bagi pembaca 

dalam mengetahui pelaksanaan asuhan keperawatan ibu Post partum. Laporan 

studi kasus ini juga dapat menjadi suatu pengetahuan baru dan menambah 

wawasan mengenai pelaksanaan asuhan keperawatan ibu post partum. 

 2. Bagi Profesi Keperawatan 

Menjadi ilmu pengetahuan bagi perawat untuk memberikan asuhan 

keperawatan pada pasien Post Sectio Caesarea dalam menyusui tidak efektif 

menggunakan  metode perawatan payudara dan pijat oksitosin. 

 3. Bagi Institusi Pendidikan 

Menjadi sumber referensi bagi institusi keperawatan terutama dalam 

lingkup keperawatan maternitas dalam memberikan asuhan keperawatan 

pada pasien Post Sectio Caesarea sesuai dengan ilmu yang didapatkan 

selama masa perkuliahan di Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

D. Metode Penulisan 

Metode penulisan dalam penyusunan studi kasus ini ialah metode penelitian 

kualitatif studi kasus, terdiri dari beberapa tahapan pelaksanaan dan penentuan 

kriteria pasien. 
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1. Penerapan asuhan keperawatan yang dilakukan pada tiga ibu Post Sectio 

Caesarea dengan masalah menyusui tidak efektif yang diberikan intervensi 

menggunakan Terapi Perawatan payudara dan pijat oksitosin. 

2. Langkah dalam pelaksanaan studi kasus: 

a. Menganalisis teori hasil studi literatur guna memahami dengan baik 

dan tepat mengenai permasalahan menyusui tidak efektif dan asuhan 

keperawatan yang diberikan. Penulis mencari 10 artikel penelitian 

terkait sebagai pedoman dalam pemberian tindakan dalam asuhan 

keperawatan. 

b. Membuat format asuhan keperawatan yang terdiri dari format 

pengkajian, diagnosis keperawatan, intervensi keperawatan, 

implementasi keperawatan dan evaluasi keperawatan yang sesuai 

dengan konsep permasalahan pada pasien Post Sectio Caesarea. 

Format pengkajian disusun berdasarkan ketentuan format pengkajian 

maternitas, diagnosis keperawatan berpedoman pada SDKI, SIKI dan 

SLKI, rencana tindakan hingga evaluasi mengacu pada literature 

review dan evidence based practice. 

c. Mengaplikasikan asuhan keperawatan pada 3 pasien kelolaan yang 

mengalami menyusui tidak efektif dengan memberikan intervensi 

kepada pasien menggunakan Terapi perawatan payudara dan pijat 

oksitosin. Penulis memberikan asuhan keperawatan dari mulai pasien 

masuk ke ruangan rawat hingga pasien pulang. 
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d. Menganalisis keefektifan implikasi asuhan keperawatan pada pasien 

Post Sectio Caesarea yang mengalami menyusui tidak efektif. 
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